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Abstract: This research aims to analyze the influence of access to capital, marketing 
strategy and product innovation on the performance of convection businesses in the 
city of Banda Aceh. The research sample was 59 business actors who run their 
businesses in Kampung Baru village as a convection business center in the city of 
Banda Aceh. Data was collected using a questionnaire and then the data was analyzed 
using multiple linear regression statistical equipment. This research reveals that 
access to capital, marketing strategies and product innovation can significantly 
improve the performance of convection businesses. The easier it is for business actors 
to access external capital sources, the better the marketing strategy implemented, the 
better the business performance. Likewise with product innovation, innovative 
business actors have better business performance than those who are less innovative. 
Therefore, increasing access to sources of capital, improving the ability of business 
actors to implement marketing strategies and innovating the products/services 
offered can be a recommended policy for relevant agencies in the city of Banda Aceh. 
 
Keywords: Business Performance; Access to Capital; Marketing strategy; Product 
Innovation; Multiple Linear Regression. 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akses permodalan, 
strategi pemasaran dan inovasi produk terhadap kinerja usaha konveksi di kota Banda 
Aceh.  Sampel penelitian sebanyak 59 orang pelaku usaha tersebut yang menjalankan 
usahanya di desa Kampung Baru sebagai pusat usaha konveksi di kota Banda Aceh. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan selanjutnya data dianalisis dengan 
peralatan statistik regresi linier berganda. Penelitian ini mengungkapkan bahwa akses 
permodalan, strategi pemasaran dan inovasi produk secara signifikan dapat 
meningkatkan kinerja usaha konveksi.   Semakin mudah akses pelaku usaha ke sumber 
modal eksternal, semakin baik strategi pemasaran yang diterapkan semakin baik 
kinerja usaha. Demikian pula halnya dengan inovasi produk, pelaku usaha yang 
inovatif memiliki kinerja usaha yang lebih baik dibanding mereka yang kurang inovatif. 
Karena itu, peningkatan akses pada sumber permodalan, perbaikan kemampuan 
pelaku usaha dalam menerapkan strategi pemasaran dan melakukan inovasi 
produk/jasa yang ditawarkan dapat menjadi kebijakan rekomendatif bagi instansi 
terkait di kota Banda Aceh. 
 

Kata Kunci: Kinerja Usaha; Akses Permodalan; Strategi Pemasaran; Inovasi Produk; 
Regresi Linier Berganda. 
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1. Pendahuluan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan pemain utama dalam kegiatan 

perekonomian. Mereka merupakan akselerator dalam pengembangan ekonomi masyarakat. Usaha mikro kecil 
selama ini terbukti dapat diandalkan sebagai katup pengaman di masa krisis, melalui mekanisme penciptaan 
lapangan kerja dan memungkinkan dihimpunnya penerimaan negara berupa pajak. Peran dan fungsi strategis ini, 
sesungguhnya dapat ditingkatkan dengan memerankan UMKM sebagai salah satu pelaku usaha komplementer 
bagi pengembangan perekonomian nasional (Christiana et.al, 2014). Tidak dapat disangkal bahwa Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran sentral dalam ekonomi Indonesia. Selain memiliki peran sentral 
dalam penyerapan tenaga kerja dan ekonomi Indonesia, UMKM juga dapat berperan sebagai motor untuk 
mendistribusikan hasil pembangunan ke seluruh pelosok dan wilayah di Indonesia. Sektor UMKM merupakan 
salah satu sektor yang menjadi perhatian karena kontribusinya yang besar bagi ekonomi Indonesia. UMKM 
dianggap sektor yang tahan terhadap krisis keuangan global karena akses mereka yang kebanyakan bersifat 
konvensional (Elwisam & Lestari, 2019). UMKM mampu menyerap jumlah tenaga kerja cukup besar. UMKM 
Indonesia berkontribusi dalam menyerap 119,6 juta atau 96,92% dari seluruh total tenaga kerja di unit usaha 
Indonesia. Penyerapan tenaga kerja ini meningkat 2,21% dari 2018 (Jayani, 2021). Dari data Kementrian 
Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (KUKM), jumlah pelaku UMKM pada tahun 2018 sebanyak 4,2 juta atau 
99,99% dari jumlah seluruh pelaku usaha di Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM sebesar 117 juta tenaga 
kerja, 97% dari daya serap tenaga kerja dunia usaha. Pada saat yang sama, kontribusi usaha kecil, menengah dan 
mirko perekonomian nasional (PDB) 61,1%, sisanya 38,9% disumbangkan oleh pemain usaha besar, hanya 
menyumbang 5.550 atau 0,01% dari total jumlah pemain usaha. Usaha kecil, menengah dan mikro (UMKM) 
didominasi oleh usaha mikro sebesar 98,68% dan daya serap tenaga kerja sebesar 89%. Pada saat yang sama 
tingkat kontribusi usaha mikro terhadap PDB hanya sekitar 37,8%. 

Penjahit Kampung Baru memiliki keberagaman tersendiri. Dengan rentang waktu usaha yang beragaman 
mereka juga memiliki nilai omset yang berbeda. Usaha yang sudah bergerak selama lebih dari 6 tahun memiliki 
omset diatas 10 juta rupiah, sedangkan usaha dengan rentang waktu dibawah tiga tahun memiliki omset hanya 1-
2 juta rupiah bahwa ada yang mendapat omset dibawah satu juta rupiah. Jumlah tenaga kerja juga cukuop 
bervariasi dengan rata-rata 3 sampai 4 orang tenaga kerja. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat usaha 
yang hanya memiliki satu tenaga kerja saja. Para penjahit di Kampung Baru Banda Aceh memasarkan produknya 
secara online dan offline. Mereka menggunakan media sosail seperti Instagram untuk memasarkan produknya. 
Tak jarang para penjahit mengirimkan produk mereka ke luar kota atas pesanan para pelanggan. Untuk inovasi 
sendiri yang dilakukan para penajahit yakni berupa memberikan saran kepada para pelanggan mengenai design 
pakain yang mereka inginkan. Penjahit juga akan menilai karakteristik dan kebutuhan konsumen sehingga 
pakaian yang dihasilkan tidak monoton dan pasaran. Modal usaha merupakan hal yang sangat penting bagi 
Perusahaan karena Perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai operasinya sehati hari. 
Apabila modal usaha cukup akan memberikan keuntungan bagi Perusahaan dan memungkinkan suatu 
Perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Vijaya dan Irwansyah (2017) dimana modal usaha berpengaruh secara parsial dan silmultan terhadap 
perkembangan UMKM dengan sampel pelaku UMKM di kecamatan Buleleng.  

Penelitian yang dilakukan Safitri dan Setiaji (2018) menunjukkan hasil bahwa secara parsial modal usaha 
berpengaruh terhadap perkembangan usaha sebesar 14,21%. Strategi pemasaran adalah pengambilan 
keputusan-keputusan tentang biaya pemasaran, bauran pemasaran, alokasi pemasaran dalam hubungan dengan 
keadaan lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan. Upaya memasarkan produk, baik itu barang atau 
jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. 
Dengan penjualan yang meningkat akan membuat usaha tersebut berkembang. Hubungan antara strategi 
pemasaran dengan perkembangan UMKM dapat dilihat dalam penelitian yang dilakukan oleh Vijaya dan 
Irwansyah dimana strategi pemasaran berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap perkembangan UMKM 
di kabupaten Buleleng pada tahun 2017. Inovasi produk merupakan kemampuan seseorang dalam menimbulkan 
kreativitas, ide atau hal-hal baru. Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan merupakan bagian dari meningkatkan 
daya taraf hidup masyarakat. Kegiatan UMKM yang dikelola dengan baik dan didukung dengan inovasi produk 
dan kreativitas produk yang dihasilkan akan membantu meningkatkan perkembangan UMKM. Berbagai jenis 
inovasi dapat dilakukan wirausahawan, seperti halnya pengenalan produk-produk baru, atau perbaikan dari 
barang yang sudah ada, dapat pula dnegan mengenalkan metode produksi yang baru dan lebih baik.Pengaruh 
inovasi produk terhadap perkembangan UMKM sudah diteliti oleh banyak peneliti. Seperti halnya penelitian yang 
dilakukan oleh Crsitiana et.al (2014) menunjukkan bahwasanya inovasi produk berpengaruh positif dan 
signifikan dalam meningkatkan perkembangan batik di sentra batik pesindon kota Pekalongan. Demikian pula 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wuisan et.al (2022) dengan sampel UMKM di Kecamatan Kauditan 
menunjukkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM. 
Penelitian ini menguji kembali pengaruh akses permodalan, inovasi produk dan strategi pemsaran terhadap 
kinerja usaha konveksi. Berbeda dengan sejumlah penelitian sebelumnya, kajian ini mengambil populasi pada 
bidang fashion khususnya para penjahit. Untuk lokasi sendiri peneliti mengambil lokasi yang berada di Kampung 
Baru Kota Banda Aceh. Peneliti ingin mengkaji untuk mengetahui apakah akses permodalan, inovasi produk dan 
strategi pemasaran dapat berpengaruh bagi para penjahit Kampung Baru Kota Banda Aceh. 
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2. Literatur Review 
2.1 Kinerja usaha dan pengukurannya 

Perkembangan usaha dalam industri kecil menunjukkan bahwa perkembangan usaha kecil ditandai oleh 
adanya inovasi dan perilaku mau mengambil resiko. Pada dasarnya faktor penentu perkembangan usaha industri 
kecil adalah cerminan dari kemampuan usaha (pengetahuan, sikap dan keterampilan), pengalaman yang relavan, 
motivasi kerja dan tingkat pendidikan seorang pengusaha (Maharam, 2019). Perkembangan usaha juga 
didefinisikan sebagai suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi 
dan agar mencapai pada satu titik atau puncak menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha 
yang sudah mulai terprosesdan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. Perkembangan usaha merupakan 
suatu keadaan terjadinya proses peningkatan omset penjualan. Tolak ukur tingkat keberhasilan dan 
perkembangan perusahaan kecil dapat dilihat dari peningkatan omset penjualan. Tolok ukur perkembangan 
usaha haruslah merupakan parameter yang dapat diukur sehingga tidak bersifat nisbi atau bahkan bersifat maya 
yang sulit untuk dapat dipertanggung jawabkan. Semakin konkrit tolok ukur itu semakin mudah bagi semua pihak 
untuk memahami serta membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut. (Januardin, 2020) 
1) Omset penjualan 

Omset penjualan merupakan jumlah penghasilan atau laba yang diperoleh dari hasil menjual barang atau jasa 
dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh. 

2) Keuntungan atau laba usaha 
Secara teoritis tujuan utama perusahaan adalah untuk memanfaatkan sumber daya (alam dan manusia) guna 
mendapatkan manfaat (benefit) darinya. Ukuran yang sering kali digunakan untuk menilai berhasil atau 
tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah dengan melihat laba yang diperoleh Perusahaan  

3) Jumlah tenaga kerja 
 
2.2 Keterkaitan antara akses permodalan terhadap kinerja usaha 

Modal usaha merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan karena perusahaan selalu membutuhkan 
modal kerja untuk membiayai operasinya sehari-hari. Apabila modal kerja terlalu kecil atau kurang, maka 
perusahaan akan kurang mampu dalam memenuhi permintaan pelanggan seperti membeli barang mentahan, 
membayar gaji karyawan dan kewajiban lainnya yang harus segera dilunasi. Tetapi bila mana modal kerja cukup 
akan memberikan keuntungan bagi perusahaan dan memungkinkan suatu perusahaan untuk peroperasi dengan 
seekonomis mungkin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vijaya &Irwansyah (2017) dimana 
modal usaha berpengaruh secara parsial dan silmultan terhadap perkembangan UMKM dengan sampel pelaku 
UMKM di kecamatan Buleleng. Penelitian yang dilakukan Safitri & Setiaji (2018) menunjukkan hasil bahwa secara 
parsial modal usaha berpengaruh terhadap perkembangan usaha sebesar 14,21%. Begitu pula dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Triwidatin & Hutomo (2022) menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan variabel 
modal usaha terhadap perkembangan UMKM di Kecamatan Surakarta Kabupaten Bogor. Modal usaha yang 
dimaksud adalah modal usaha yang digunakan dalam menunjang usaha dan kemudahan mendapatkan modal 
usaha. Semakin mudah untuk mendapatkan modal usaha akan mengakibatkan meningkatnya perkembangan 
usaha. 
 
2.3 Keterkaitan antara strategi pemasaran dan kinerja usaha 

Strategi pemasaran adalah pengambilan keputusan-keputusan tentang biaya pemasaran, bauran pemasaran, 
alokasi pemasaran dalam hubungan dengan keadaan lingkungan yang diharapkan dan kondisi persaingan. Upaya 
memasarkan produk, baik itu barang atau jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu sehingga 
jumlah penjualan menjadi lebih tinggi. Dengan penjualan yang meningkat akan membuat usaha tersebut 
berkembang. Hubungan antara strategi pemasaran dengan perkembangan UMKM dapat dilihat dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Vijaya & Irwansyah dimana strategi pemasaran berpengaruh secara parsial dan simultan 
terhadap perkembangan UMKM di kabupaten Buleleng pada tahun 2017. Kemudian penelitian yang dilakukan 
Ningsih (2022) menunjukkan strategi pemasaran berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangn UMKM 
di Desa Poteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan. Berbeda dengan penelitian yang disebutkan di atas, 
penelitian yang dilakukan oleh Purwanti (2012) menunjukkan bahwa strategi pemasaran secara individu tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha, namun demikian secara bersamaan berpengaruh 
signifikan. Terdapat pula penelitian yang dilakukan oleh Triwidatin & Hutomo (2022) menunjukkan adanya 
pengaruh positif namun tidak signifikan antara strategi pesamasaran dengan perkembangan usaha.  Berdasarkan 
kajian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dipahami bahwa pengaruh strategi pemasaran terhadap 
perkembangan usaha masih membingungkan. Di satu sisi terdapat penelitian yang menemukan bahwa strategi 
pemasaran mampu meningkatkan perkembangan usaha, namun disisi lain terdapat pula penelitian yang 
menunjukkan bahwa strategi pemasaran tidak berpengaruh secara sugnifikan terhadap perkembangan usaha. 
 
2.4 Keterkaitan antara inovasi produk dan kinerja usaha 

Inovasi produk merupakan kemampuan seseorang dalam menimbulkan kreativitas, ide atau hal-hal baru. 
Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan merupakan bagian dari meningkatkan daya taraf hidup masyarakat. 
Kegiatan UMKM yang dikelola dengan baik dan didukung dengan inovasi produk dan kreativitas produk yang 
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dihasilkan akan membantu meningkatkan perkembangan UMKM. Berbagai jenis inovasi dapat dilakukan 
wirausahawan, seperti halnya pengenalan produk-produk baru, atau perbaikan dari barang yang sudah ada, 
dapat pula dnegan mengenalkan metode produksi yang baru dan lebih baik. Pengaruh inovasi produk terhadap 
perkembangan UMKM sudah diteliti oleh banyak peneliti. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Crsitiana 
et.al (2014) menunjukkan bahwasanya inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan 
perkebangan batik di sentra batik pesindon kota Pekalongan. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wuisan et.al (2022) dengan sampel UMKM di Kecamatan Kauditan menunjukkan bahwa inovasi produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari et.al 
(2015) dengan sampel sebanyak 85 pelaku UMKM di Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan Jawa Barat 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan antara inovasi produk dan perkembangan UMKM. Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat kita simpulkan bahwa hubungan antara inovasi produk dan perkembangan UMKM 
yakni positif dan signifikan. 
 
 

3. Metode 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada 59 orang pelaku usaha yang berada di Kampung Baru Banda Aceh. Kuesioner tersebut berisi 
pertanyaan/pernyataan mengenai kinerja/perkembangan usaha, modal usaha, strategi pemasaran dan inovasi 
produk. Setiap pertanyaan/pernyataan disediakan alternatif pilihan jawaban. Pelaku usaha diminta untuk 
menentukan pilihan jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan mereka. Perkembangan usaha dalam 
industri kecil menunjukkan bahwa perkembangan usaha kecil ditandai oleh adanya inovasi dan perilaku mau 
mengambil resiko. Pada dasarnya faktor penentu perkembangan usaha industri kecil adalah cerminan dari 
kemampuan usaha (pengetahuan, sikap dan keterampilan), pengalaman yang relavan, motivasi kerja dan tingkat 
pendidikan seorang pengusaha (Maharam, 2019). Perkembangan usaha juga didefinisikan sebagai suatu bentuk 
usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik 
atau puncak menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai terprosesdan 
terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. Perkembangan usaha merupakan suatu keadaan terjadinya 
proses peningkatan omset penjualan. Perkembangan usaha memiliki indicator berupa omset penjualan, 
keuntungan atau laba, serta jumlah tenaga kerja. Modal merupakan hal yang memiliki pengaruh paling besar dan 
kuat dalam mendapatkan produktivitas atau output, secara makro modal merupakan pendorong besar untuk 
meningkatkan investasi baik secara langsung maupun dalam pasaran produksi, sehingga mampu mendorong 
produktivitas dan output.Modal usaha  merupakan sejumlah uang atau asset yang dimiliki oleh seorang 
pembisnis untuk membangun bisnisnya baik untuk produksi barang maupun jasa serta untuk memasarkannya. 
Modal dalam bentuk uang diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari biaya prainvestasi, 
pengurusan izin-izin, biaya investasi untuk pembelian aktiva tetap, sampai dengan modal kerja. Modal usaha 
memiliki indicator berupa modal sebagai syarat usaha, pemanfaatan modal tambhaan serta besar modal. 

Menurut Kottler, dalam sebuah bisnis atau organisasi, strategi pemasaran memiliki fungsi penting karena 
membantu menilai nilai ekonomi dari sbeuah perusahaan, baik itu dari sisi harga produk maupun jasa (Elwisam 
& Lestari, 2019). Strategi pemasaran merupakan sebuh pendekatan utama yang dapatdilakukan oleh sebuah 
organisasi atau bisnis untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, diantaranya berupa keputusan kunci 
mengenai pasar sasaran, positioning pasar barang, bauran pemasaran dan besarnya pemasaran yang dibutuhkan. 
Untuk indicator sendiri, strategi pemasaran memiliki indicator yang terdiri dari segmentation, positioning, bauran 
pemasaran, konsep harga dan konsep promosi. Menurut Kotler dan Keller dalam Sulistiyo et.al (2022) 
mendefinisikan inovasi adalah produk, jasa, ide, serta pendapat yang baru dari seseorang. Inovasi adalah produk 
dan jasa yang di persepsikan oleh para konsumen sebagai produk dan jasa baru. Inovasi juga bisa didefinisikan 
sebagai terobosan yang berkaitan dengan produk-produk baru. Inovasi produk perusahaan dianggap memiliki 
peranan yang positif dalam kesuksesan suatu bisnis, sehingga bisnis tersebut dapat berkinerja dengan sehat. 
Menurut Lucas dan Farrel yang dikutip oleh dalam Chyntia dan Hendra (2014) inovasi dapat dibagi menjadi tiga 
indikator, yaitu perluasan lini produk, produk tiruan atau imitasi dan produk baru.  Dalam penelitian ini peneliti 
memperoleh data primer melalui penyebaran angket atau kuesioner kepada para responden dan data tersebut 
dakam bentuk skala likert. Skala linker biasa digunakan untuk mengukur sikap, persepsi dan pendapat seseorang 
atau sekelompok orang mengenai fenomena social, dimana peneliti sudah menentukan secara spesifik fenomena 
sosail seperti apa dan selanjutnya akan disebut sebagai variabel penelitian. Urutan skala pengukuran ini dimulai 
dari sangat tidak setuju dengan nilai 1 hingga sangat setuju dengan nilai 5 untuk semua variabel. 

 
Tabel 1. Skala pengukuran responden (Skala Likert) 

Nilai Keterangan Kode 

5 Sangat Setuju SS 
4 Setuju S 
3 Kurang Setuju KS 
2 Tidak Setuju TS 
1 Sangat Tidak Setuju STS 



Syadza Khaula Marzana, et al. Pengaruh Akses Permodalan, Strategi Pemasaran dan Inovasi Produk terhadap Kinerja Usaha Konveksi 
di Kota Banda Aceh 

 

Jurnal Ekonomi Manajemen dan Sekretari, 8(2), 84–93 2023. http://journal.lembagakita.org/index.php/jemensri 

https://doi.org/10.35870/jemensri.v8i2.3040 Halaman | 88 

 
 

Analsisi regresi merupakan sebuah teknik statistika yang digunakan untuk memeriksa dan memodelkan 
hubungan diantara variabel-variabel. Untuk mengatasi masalah dalam analisis yang dilakukan seperti hubungan 
dari dua atau lebih varibel bebas, maka regresi berganda akan digunakan sebagai solusi. Pada model persamaan 
regresi linier berganda digunakan rumus: 
 
Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b₃X₃ + e 
 
Keterangan: 
Y  = Perkebangan UMKM 
a  = Konstanta 
b1, b2, b3, = Koefisien Regresi 
X1  = Modal Usaha 
X2  = Strategi Pemasaran 
X3  = Inovasi Produk 
e  = Error 
 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 2. Karakteristik pelaku usaha 
No Karakteristik demografi Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

33 

26 

 

55,9% 

44,1% 

2 Usia 

<30 tahun 

30-39 tahun 

40-49 tahun 

 

24 

27 

8 

 

40,7% 

45,8% 

13,6% 

 Pengalaman berusaha 

<3 tahun 

3-6 tahun 

>6 tahun 

 

22 

24 

13 

 

37,3% 

40,7% 

22% 

 Total   

 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa dari 59 responden yang terpilih, didominasi oleh 

responden yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah reponden sebanyak 26 orang (44,1%) kemudian 
jumlah reponden laki-laki sebanyak 33 orang (55,9%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar pelaku UMKM di Kampung Baru adalah laki-laki. Tingkat usia seseorang dapat menunjukkan tingakat 
kematangan seorang sehingga dapat mempengaruhi perilaku orang tersebut dalam pengambilan keputusan. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 59 reponden yang terpilih, didominasi oleh responden pada 
kelompok usia 30-39 Tahun dengan jumlah responden sebanyak 27 orang (45,8%), kemudian diikuti oleh 
kelompok usia <30 Tahun dengan jumlah responden sebanyak 24 orang (40,7%), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar konsumen yang melakukan kegiatan usaha di Kampung Baru adalah dari 
kelompok usia 30-39 Tahun. Pada penelitian ini peneliti menetapkan sampel yang memiliki pengalaman sebagai 
pelaku UMKM. Berdasarkan Tabel 2 dapat dikethaui bahwa dari 59 responden yang mempunyai pengalaman 
bekerja sebagai UMKM adalah 3-6 tahun dengan jumlah responden 24 orang (40,7%), kemudian diikuti oleh 
reponden dengan pengalaman usaha selama lebih dari 3 tahun dengan jumlah responden 22 orang (37,3%), 
dengam demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Kampung Baru yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini memilki lama usaha 3-6 Tahun. 
 
4.1 Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Uji validitas dibutuhkan untuk mengetahui kelayakan butir-butir suatu daftar pertanyakan dalam 
mendefinisikan suatu variabel. Uji validitas ini digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya sebuah kuesioner 
dalam penelitian. Suatu kuesioner yang valid akan mampu mengukur varibel yang akan diukur peneliti. Uji 
realibilitas merupakan suatu ukuran dari kestabilan dan konsistensi seorang responden dalam menjawab hal 
yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu varibel dan disusun dalam 
suatu bentuk questioner dalam penggunaan yang berulang. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

No. Pernyataan Variabel 

Uji Validitas 
Uji Reliabilitas 

R hitung 
R tabel  

(n = 59) 
Keterangan Nilai Cronbach alpha Keterangan 

1 A1 

Kinerja Usaha 

0,962 

0,256 Valid 0,942 Reliable  2 A2 0,960 

3 A3 0,929 

4 B1 

Akses Permodalan 

0,903 

0,256 Valid 0,935 Reliable 

5 B2 0,937 

6 B3 0,920 

7 B4 0,937 

8 C1 

Strategi Pemasaran 

0,898 

0,256 Valid 0,949 Reliable 

9 C2 0,809 

10 C3 0,909 

11 C4 0,916 

12 C5 0,923 

13 C6 0,923 

14 D1 

Inovasi Produk 

0,958 

0,256 Valid 0,944 Reliable 15 D2 0,964 

16 D3 0,935 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini semuanya 

dinyatakan valid, karena mempunyai koefisien korelasi di atas dari nilai kritis korelasi produk momen, yaitu 
sebesar 0,256 sehingga semua pertanyaan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid 
untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam. Dengan demikian semua butir instrumen dari masing-masing 
variabel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian selanjutnya. Berdasarkan analisis 
reliabilitas dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-masing variabel persepsi responden dapat dilihat dari 
beberapa variabel, yaitu telah memenuhi kredibilitas Cronbach Alpha dimana nilai alphanya lebih besar dari 
Alpha 0,60. 
 
4.2 Hasil estimasi dan pembahasan 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, untuk mengestimasi pengaruh akses permodalan, strategi pemasaran 
dan inovasi produk terhadap kinerja usaha konveksi digunakan  regresi linier berganda. Analisis terhadap hasil 
estimasi dimulai dengan penjelasan mengenai sejumlah asumsi dalam regresi linier. Model regresi yang baik 
mensyaratkan adanya normalitas residual, tidak terjadinya multikolinieritas dan heteroskedastisitas. 
Multikolinieritas merefleksikan adanya hubungan yang erat antara sesama variabel independen. Terjadinya 
multikolinieritas dalam suatu model regresi menyebabkan hasil estimasi menjadi tidak akurat (Ntotsis & 
Karagrigoriou, 2021). Selanjutnya, heteroskedastisitas menunjukkan adalah ketidakkonstanan varian dari setiap 
kesalahan penganggu (error). Terjadinya heteroskedastisitas dapat menyebabkan parameter regresi yang 
diestimasi menggunakan pendekatan OLS tidak lagi efisien (varian minimum) (Alabi et al., 2020).  

Selanjutnya, serial korelasi berkaitan dengan ada tidaknya korelasi antara kesalahan penganggu (residual) 
suatu pengamatan pada periode tertentu (t) dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Terjadinya korelasi 
antar residual sering juga disebut dengan autokorelasi. Jadi dapat dikatakan bahwa masalah auto korelasi muncul 
karena kesalahan penganggu (residual) tidak bebas dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya (Mets et al., 
2017). Gejala autokorelasi sering terjadi pada data time series karena “gangguan” pada data yang sama terjadi 
pada periode yang berbeda. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya gejala autokorelasi (Gregorich et 
al., 2021). 
 
4.3 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013), dalam sebuah penelitian pengujian normalitas berfungsi untuk melakukan 
pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nila residual mengukuti distribusi normal. 
Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametik tidak dapat digunakan. 
Dasar pengambilan keputusan adalah: 
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1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka mode l regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

 
Kemudian metode pengujian normalitas pada statistik adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan 

uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, dasar pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2013): 
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.  
2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak normal.  
 
4.4 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi natar 
variabel bebas (independen). Indikator model regresi yang baik adalah tidak adanya korelasi di antara variabel 
independen. Uji multikolinieritas dapat dihat dari nilai tolerance value dan Variance Inflation Factor (VIF).  Dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2013):  
1) Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 maka akan terjadi multikolinearitas.  
2) Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Untuk melihat hasil uji 
heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan grafik scatterplot.  Jika tidak ada pola tertentu dan tidak 
menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model yang baik 
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda 

Constant & Predictors 
Koef. 

Estimasi 

Standar 

Error 
T-hitung T-tabel  p-value VIF 

(Constant) -0.576 0.255 -2.260 1.994 0.028  

Modal Usaha (X1) 0.542*** 0.110 4.914 1.994 0.000 2.971 

Strategi Pemasaran (X2) 0.255** 0.107 2.375 1.994 0.021 4.257 

Inovasi Produk (X3) 0.356*** 0,106 3.349 1.994 0.001 4.802 

R = 0.934; Adjusted R² = 0.872; F hitung = 125.128; SigF = 0.000; F tabel = 2.74  

 
Tabel 4 di atas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,934. Angka ini mendekati 1, yang berarti 

bahwa hubungan antara perkembangan usaha UMKM dengan ketiga predictor variables yang terdiri dari akses 
permodalan, strategi pemasaran dan inovasi produk tergolong sangat erat. Dengan kata lain, terdapat hubungan 
yang sangat kuat antara peningkatan kinerja UMKM di satu sisi dengan kemudahan pelaku usaha ini dalam 
mengakses modal usaha, strategi pemasaran mereka gunakan dan kemampuan dalam melakukan inovasi produk. 
Tabel di atas juga memperlihatkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,872 dapat diartikan bahwa ketiga predictor 
variables tersebut mampu menjelaskan peningkatan kinerja UMKM sebesar 87,2 persen. Hanya 12,8 persen 
kinerja UMKM yang dijelaskan oleh variabel lain selain ketiga variabel tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan 
statistik pada tabel 1 maka persamaan regresi linier berganda yang menjelaskan hubungan fungsional antara 
perkembangan UMKM dengan modal usaha, strategi pemasaran dan inovasi produk seperti dalam persamaan 
dibawah ini: 
 
Y = -0,576 + 0,542X1 + 0,255X2 + 0,356X3 
 

Persamaan di atas menunjukkan koefisien estimasi modal usaha sebesar 0,542. Angka ini bermakna bahwa 
setiap kenaikan skor pilihan jawaban modal usaha sebesar 1 poin, dapat meningkatkan skor pilihan jawaban 
terhadap pernyataan yang berhubungan dengan perkembangan usaha sebesar 0,542 poin. Sehingga semakin 
tinggi sekor modal usaha, semakin tinggi pula skor perkembangan usaha. Dengan kata lain, semakin besar modal 
usaha, maka semakin baik pula perkembangan usaha. Koefisisen estimasi tersebut siginifikan dengan keyakinan 
95 persen, ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 4,914 lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,994. 
Ini menerangkan bahwa modal usaha yang dimiliki oleh pelaku UMKM, secara signifikan dapat mendorong 
peningkatan kinerja usaha mereka, yang ditandai dengan peningkatan omset/penjualan jasa, laba usaha, dan 
seterusnya jumlah tenaga kerja.  Pelaku usaha dengan modal usaha yang besar memiliki omset/laba yang lebih 
besar pula dibandingkan mereka dengan modal kecil. Demikian juga dengan tenaga kerja, pelaku usaha yang 
memiliki modal yang besar memiliki jumlah tenaga kerja yang lebih banyak dibandingkan pelaku usaha yang 
memiliki modal kecil. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotetsis alternatif (Ha1) yang menyatakan modal usaha 
berpengaruh terhadap perkembangan UMKM dapat diterima, dan sebaliknya hipotesis awal (Ho1) yang 
menyatakan modal usaha tidak berpengaruh terhadap perkembangan UMKM ditolak. Temuan ini mendukung 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Istinganah & Widiyanto (2020)   yang juga membuktikan bahwasanya modal 
usaha memiliki pengaruh terhadap pekembangan usaha. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Istinganah & 
Widiyanto menunjukkan pengaruh  modal usaha terhadap perkembangan usaha di Kecamatan Pedurung Kota 
Semarang adalah sebesar 13.84% yang diperoleh dari hasil koefisien terminasi secara parsial, sedangkan jika 
dilihat dari uji hipotesis secara parsial, nilai t hitung untuk variabel modal usaha adalah 2,124 dengan signifikansi 
0.043 yang berarti probilitasnya <0,05 atau dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh modal usaha terhadap 
perkembangan usaha kecil dan menengah di Kecamatan Pendurungan Kota Semarang. Kemudian terdapat 
penelitian yang dilakukan oleh Vijaya & Irwansyah (2017), menunjukkan bahwasanya terdapat tingkat signifikasi 
sebesar 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh secara parsial dan simultan 
terhadap perkembangan usaha. 

Persamaan di atas juga menunjukkan koefisien estimasi startegi pemasaran sebesar 0,255. Angka ini 
bermakna bahwa setiap setiap kenaikan skor pilihan jawaban strategi pemasaran sebesar 1 poin, dapat 
meningkatkan skor pilihan jawaban terhadap pernyataan yang berhubungan dengan perkembangan usaha 
sebesar 0,255 poin. Sehingga semakin tinggi skor strategi pemasaran, semakin baik perkembangan usaha. 
Koefisien estimasi tersebut siginfikan pada keyakinan 95 persen, ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,375 
lebih besar dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,994. Ini menjelaskan bahwa strategi pemasaran berpengaruh 
posistif dan signifikan terhadap perkembangan usaha. Adanya strategi pemasaran yang dilakukan oleh pelaku 
UMKM, secara signifikan dapat mendorong peningkatan kinerja usaha mereka, yang ditandai dengan peningkatan 
omset/penjulan jasa, laba usaha, dan juga tenaga kerja. Pelaku usaha yang memiliki strategi pemasaran yang baik 
tentunnya akan memperoleh lama/omset yang lebih besar dibandingkan mereka yang tidak memiliki strategi 
pemasaran. Begitu pula dengan jumlah tenaga yang dimiliki tentu akan lebih banyak dibandingkan mereka yang 
tidak memiliki strategi pemasaran yang baik. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis (Ha2) yang menyatakan 
strategi pemasaran berpengaruh terhadap perkembangan UMKM dapat diterima, dan sebaliknya hipotesis awal 
(Ho2) yang menyatakan strategi pemasaran tidak berpengaruh terhadap perkembangan UMKM ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewanti (2022) yang menunjukan adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan strategi pemasaran terhadap perkembangan usaha UMKM Kabupaten 
Buleleng. Hal ini dilihat dari banyaknya produk-produknya yang sudah dipasarkan ke luar daerah seperti dodol, 
kain tenun, aneka makanan khas daerah dan kerajinan tangan lainnya. Hal Ini tidak terlepas dari kegigihan dari 
wirausahaan untuk selalu memasarkan produknya baik secara online maupun offline. Kemudian terdapat pula 
penelitian yang dilakukan oleh Anisa & Mustofa (2021), dengan hasil penelitian yang sama yaitu strategi 
pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha. Penelitian yang dilakukan oleh 
Vijaya & Irwansyah (2017) juga meunjukkan hasil yang sama dimana strategi pemasaran memiliki tingkat 
signifikan F sebesar 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa strategi pemasaran berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap perkembangan usaha. Persamaan di atas menunjukkan koefisien estimasi modal usaha sebesar 
0,356.  Angka ini bermakna bahwa setiap kenaikan skor pilihan jawaban inovasi produk sebesar 1 poin, dapat 
meningkatkan skor pilihan jawaban terhadap pernyataan yang berhubungan dengan perkembangan usaha 
sebesar 0,356 poin. Sehingga semakin tinggi skor inovasi produk, semakin tinggi pula skor perkembangan usaha. 
Dengan kata lain, semakin baik inovasi produk, semakin baik perkembangan usaha UMKM. Koefisien estimasi 
tersebut signifikan pada keyakinan 95 persen, ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 3,349 lebih besar 
dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,994. Ini menerangkan bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perkembangan usaha. Adanya inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku UMKM, secara 
signifikan dapat mendorong peningkatan kinerja usaha mereka, yang ditandai dengan peningkatan 
omset/penjualan jasa, laba usaha, dan seterusnya jumlah tenaga kerja. Pelaku usaha yang inovatif memiliki 
omset/laba usaha yang lebih besar dibandingkan dengan mereka yang kurang inovatif. Demikian pula halnya 
dengan jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan, pelaku usaha yang melakukan inovasi produk memiliki karyawan 
lebih banyak dibandingkan pelaku usaha yang kurang berinovasi. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 
alternatif (Ha3) yang menyatakan inovasi produk berpengaruh terhadap perkembangan UMKM dapat diterima, 
dan sebaliknya hipotesis awal (Ho3) yang menyatakan inovasi produk tidak berpengaruh terhadap 
perkembangan UMKM ditolak. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Christiana et.al (2014) yaitu pengaruh antara 
inovasi produk terhadap perkembangan usaha, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa inovasi produk 
mempunyai pengaruh terhadap veriabel perkembangan usaha, dengan signifikansi 5% diperoleh nilai t tabel 
sebesar 2,0322, dimana nilai t hitung (8,209) > t tabel (2,032) sehingga hipotesis diterima. Nilai koefisien 
determinasinya sebesar 0,66 atau 66,5%. Hal ini berarti 66,5% perkembangan usaha dapat dijelaskan oleh 
variabel inovasi produk. Selanjutnya terdapat penelitian yang dilakukan oleh Avriyanti (2022) menunjukkan 
bahwasanya terdapat pengaruh antara inovasi produk terhadap perkebangan UMKM sebesar 59,8%. Kemudian 
dilakukannya uji F untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama (secara simultan). Bila Fhitung >Ftabel dengan tingkat signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika Fhitung 
< Ftabel tingkat signifikan 5% maka dapat disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan table 4.12 menunjukkan hasil pembagian Mean Square regresi dengan Mean Square 
residual diperoleh nilai F hitung sebesar 125,128 dengan batasan nilai probabilitas signifikansi adalah 0,000. 
Sementara nilai F tabel pada taraf signifikan 5% dan df 55 adalah sebesar 2,74. Dengan demikian nilai F hitung 
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(125,128) lebih besar dari F tabel (2,74) sehingga dapat diambil suatu keputusan yaitu menerima hipotesis 
alternatif (Ha) dan menolak hipotesis Ho, artinya Modal Usaha (X1), Strategi Pemasaran (X2), dan Inovasi Produk 
(X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Perkembangan Usaha (Y). 
 
 

5. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis menarik sebuah kesimpulan, dimana kesimpulan tersebut nanti 

dapat kiranya berguna bagi pembaca, sehingga penulisan skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat. Adapun 
kesimpulan tersebut antara lain sebagai berikut: Modal usaha memiliki pengaruh paling besar terhadap perkembangan 
usaha yaitu sebesar 0,542. Hal ini menunjukkan bahwa modal usaha menjadi pondasi utama dalam menjalankan 
sebuah usaha. Apabila modal usaha tidak dimiliki maka usaha tersebut tidak akan berkembanh, bahkan dapat 
dikatakan tidak dapat dijalankan. Hal ini juga selaras dengan pendapat para penjahit Kampung Baru Kota Banda Aceh. 
Menurut mereka modal usaha menjadi hal utama dan terpenting.  Seperti halnya lahan tempat usaha, bangunan dan 
alat-alat yang dibutuhkan tentunya membutuhkan modal, yang apabila semakin besar modal usaha yang dimiliki akan 
semakin berkembang usaha yang ada. Untuk inovasi produk dan strategi pemasaran sendiri tentunya memiliki 
pengaruh juga terhadap perkembangan usaha. Namun, pengaruh yang dimiliki tidak sama besar dengan pengaruh  
modal usaha.  Hal ini dapat dilihat besar pengaruh inovasi produk 0,356 dan diikuti oleh strategi pemasaran sebesar 
0,255. Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan sebagai 
bahan pertimbangan baik bagi peneliti selanjutnya maupun instansi pemerintah, antara lain: 
1) Kepada pelaku UMKM disarankan untuk terus meningkatkan modal usahanya, jenis usaha yang lebih berkembang 

serta berbagai inovasi sehingga akan memperoleh keuntungan usaha yang lebih banyak. 
2) Kepada pemerintah diharapkan agar terus memberikan dukungan kepada pelaku UMKM di Kampung Baru. 

Dukungan yang dilakukan dapat dari berbagai aspek seperti halnya kemudahan dalam mengakses modal usaha, 
sehingga para pelaku usaha dapat mendapatkan modal dengan mudah. 

3) Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut terkait perkembangan UMKM dengan 
meninjau berbagai aspek lainnya. 
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